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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) aktivitas belajar kimia peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, dan (2) perbedaan prestasi belajar kimia antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara statistik.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X semester 2 SMA N 10 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 170 peserta didik dan terbagi dalam 5 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel berjumlah 68 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas yaitu sebagai kelas eksperimen (A1) dan sebagai kelas kontrol (A2). Aktivitas belajar kimia peserta didik dianalisis secara deskriptif dengan persentase, sedangkan hipotesis diuji menggunakan analisis kovarian satu jalur (anakova A).
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis diperoleh bahwa: (1) aktivitas belajar kimia peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS secara keseluruhan adalah baik dengan nilai persentase aktivitas rata-rata sebesar 61,44 %, dan (2) tidak ada perbedaan yang signifikan (p = 0,129) pada prestasi belajar kimia antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara statistik. Dengan demikian peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki aktivitas baik, tetapi model pembelajaran TSTS ini kurang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar kimia peserta didik kelas eksperimen.

